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ABSTRAK 

 

Reski Ivon Friska :Pengembangan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran    

IPA Kelas VIII SMP Berbasis Model Pembelajaran 

Inkuiri tentang Materi Tekanan Zat Cair dan 

Penerapannya dalam Kehidupan 

 

Perubahan panduan penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) pada Kurikulum 2013 menyebabkan guru IPA kesulitan dalam merancang 

RPP yang sesuai dengan tuntutan Kurikulum 2013. Guru sulit merancang skenario 

pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didik, dan keterbatasan 

sarana prasarana pendukung serta sumber belajar juga menjadi salah satu kendala 

dalam perancangan RPP. Selain itu dalam pelaksanaan pendekatan saintifik juga 

mengalami kendala dalam memancing peserta didik memunculkan pertanyaan. 

Salah satu cara memotivasi peserta didik untuk bertanya ialah dengan 

mengkolaborasikan pendekatan saintifik dengan model pembelajaran inkuiri 

karena salah satu keunggulan dari model pembelajaran inkuiri ini dapat 

memotivasi peserta didik untuk bertanya. Berdasarkan hal itu, penelitian ini 

bertujuan untuk menghasilkan RPP IPA Kelas VIII SMP berbasis model 

pembelajaran inkuiri tentang materi tekanan zat cair dan penerapannya dalam 

kehidupan. 

Penelitian ini adalah penelitian pengembangan mengggunakan model 

Four-D. Dalam penilitian ini hanya menggunakan 3 tahap, yaitu tahap define, 

design dan develop. Subjek penelitian ini ialah 3 orang guru IPA SMPN 3 

Pariaman dan peserta didik Kelas VIII 7 SMPN 3 Pariaman. Data penelitian ini 

adalah data primer yang dianalisis dengan statistik deskriptif berupa persentase. 

Dari penelitian dihasilkan produk berupa RPP IPA Kelas VIII SMP 

berbasis model pembelajaran inkuiri tentang materi tekanan zat cair dan 

penerapannya dalam kehidupan. RPP IPA yang dihasilkan dengan nilai rata-rata 

88% dikategorikan valid oleh validator. RPP IPA yang dihasilkan dengan nilai 

rata-rata 88% juga dikategorikan praktis dalam keterlaksanaannya oleh guru. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa RPP IPA Kelas VIII SMP berbasis 

model pembelajaran inkuiri yang dikembangkan memiliki kriteria valid dan 

praktis. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran merupakan suatu proses yang tidak terlepas dari kehidupan 

manusia. Seseorang dapat mendapatkan informasi yang belum diketahui melalui 

proses pembelajaran. Proses pembelajaran dapat berlangsung secara formal dan 

informal. Salah satu contoh bentuk formal adalah pembelajaran di sekolah bagi 

peserta didik. Hamalik (2008: 57- 64) mengungkapkan beberapa rumusan teori 

mengenai pembelajaran, yakni: 

a. pembelajaran adalah upaya menyampaikan pengetahuan kepada peserta 

didik/ peserta didik di sekolah. 

b. pembelajaran adalah mewariskan kebudayaan kepada generasi muda 

melalui lembaga pendidikan sekolah. 

c. pembelajaran adalah upaya mengorganisasi lingkungan untuk 

menciptakan kondisi belajar bagi peseta didik. 

d. pembelajaran adalah upaya mempersiapkan peserta didik untuk menjadi 

warga masyarakat yang baik. 

e. pembelajaran adalah suatu proses membantu peserta didik menghadapi 

kehidupan masyarakat sehari-hari. 

 

Salah satu proses pembelajaran di sekolah adalah pembelajaran IPA. 

Karakteristik pembelajaran IPA ialah mengajak peserta didik mencari tahu dan 

memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang alam sekitar melalui 

metode ilmiah, karena pengetahuan tidak dapat dipindahkan begitu saja dari 

guru ke peserta didik. Akan tetapi, peserta didik harus memiliki kemampuan 

untuk aktif mencari, mengolah, mengkonstruksi, dan menggunakan 

pengetahuan (Kemendikbud  2014: 59).  

Pembelajaran IPA di SMP merupakan pembelajaran yang terintegratif, 

artinya tidak ada pemisahan antara aspek fisika, kimia dan biologi melainkan 

1 
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dirangkum menjadi satu kesatuan yaitu IPA terpadu. IPA sebagai suatu ilmu 

terdiri atas produk dan proses, produk dari IPA terdiri atas fakta, konsep, 

prinsip dan teori yang didapatkan peserta didik melalui metode ilmiah yang 

didasari sikap ilmiah. IPA sebagai proses menunjukkan bahwa IPA memiliki 

berbagai keterampilan sains (Listyawati, 2012: 63). Menurut Tisher dalam 

Rochintaniawati (2009: 7), pembelajaran IPA tidak hanya bertujuan agar siswa 

memahami konsep-konsep IPA (produk IPA) tetapi juga untuk mengajak siswa 

melakukan kegiatan pengamatan, berinkuiri dan menanamkan sikap dengan 

tujuan untuk menumbuhkan keingintahuan siswa, menjadikan siswa mampu 

berpikir kritis dan melatih siswa untuk bekerja mandiri sebagai bekal untuk 

hidup di masyarakat. 

Proses pembelajaran IPA dalam Kurikulum 2013 mengamanatkan esensi 

pendekatan saintifik dalam proses pembelajaran Kemendikbud (2014: 29) 

menjelaskan tentang kelima pengalaman belajar tersebut sebagai berikut: 

1. kegiatan mengamati sangat bermanfaat untuk pemenuhan rasa ingin tahu 

peserta didik. 

2. kegiatan menanya, dalam hal ini pertanyaan muncul dari peserta didik 

sehingga mereka terlibat aktif dalam pembelajaran. 

3. kegiatan mengumpulkan informasi bisa dilakukan dengan berbagai cara 

seperti dari buku, kegiatan eksperimen, dan wawancara. Pada kegiatan ini 

peserta didik dituntut memiliki keterampilan proses untuk mengembangkan 

pengetahuan tentang alam sekitar. 
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4. kegiatan mengasosiasi, dalam hal ini peserta didik diharapkan mampu 

menalar secara ilmiah untuk memperoleh suatu kesimpulan berupa 

pengetahuan. 

5. kegiatan mengkomunikasikan, pada kegiatan ini peserta didik melakukan 

interaksi dengan yang lainnya, mereka terlibat aktif serta menumbuhkan 

sikap positif dalam belajar. 

Berdasarkan pengumpulan data pada saat implementasi Kurikulum 2013 

kota Padang diketahui bahwa pemahaman dan kemampuan guru menerapkan 

pendekatan saintifik menunjukkan 70 % guru IPA telah memahami konsep 

pendekatan saintifik. Namun, pada proses penerapan saintifik di kelas guru 

mengalami kesulitan pada saat mengimplementasikan kegiatan menanya. Guru 

belum mampu menfasilitasi peserta didik agar bisa mengajukan pertanyaan- 

pertanyaan kritis, apalagi merumuskan pertanyaan bersifat hipotesis (Alberida, 

2014: 307). 

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Ahda dan Fitri (2014) di SMPN 4 

Payakumbuh juga diperoleh informasi bahwa kemampuan guru untuk 

menstimulasi peserta didik agar mampu memberikan pertanyaan masih 

tergolong rendah. Hal ini dibuktikan dengan saat berlangsungnya proses 

pembelajaran, pada fase menanya bukan peserta didik yang menanya 

melainkan guru yang cenderung bertanya kepada peserta didik. 

Untuk membantu guru IPA agar dapat mengaplikasikan pendekatan 

saintifik di kelas, terutama mengaplikasikan fase menanya diperlukan model 

dan pendekatan lain yang dikolaborasikan dengan pendekatan saintifik, 
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terutama model dan pendekatan yang mampu menstimulasi peserta didik untuk 

bertanya, seperti model pembelajaran inkuiri. 

Menurut National Research Council dalam Kemendikbud (2014: 59),  

pembelajaran berbasis inkuiri mengacu pada cara ilmuwan bekerja ketika 

mempelajari alam, yaitu mencari penjelasan melalui bukti yang dikumpulkan 

dari dunia di sekitar mereka. Keutamaan pembelajaran berbasis inkuiri menurut 

Wilson dan Murdoch dalam Kemendikbud (2013: 36) yaitu: (a) berpusat pada 

peserta didik (b) menekankan proses pengembangan keterampilan (c) melibat-

kan peserta didik untuk mengajukan pertanyaan (d) berbasis konseptual         

(e) mendorong interaksi peserta didik (f) membangun pengetahuan berdasarkan 

pengetahuan sebelumnya (g) memanfaatkan dan mempertimbangkan minat 

peserta didik (h) pengalaman langsung (i) mengintegrasikan refleksi dan 

metakognisi (j) penerapan ide-ide  (k) mengeksplorasi aspek afektif  belajar 

dan (l) memunculkan perspektif yang berbeda dan menangkap nilai-nilai. 

Dukungan terhadap penerapan model penemuan (inkuiri) dalam 

pembelajaran  ini bisa ditinjau dari segi teoritis dan empiris. Secara teoritis 

terlihat saat kita lahir, kita telah melakukan inkuiri dengan mengumpulkan 

informasi melalui organ indera yang didasari oleh rasa ingin tahu. Secara 

empiris model penemuan (inkuiri) dapat meningkatkan motivasi belajar peserta 

didik dan meningkatkan pengembangan intelektual (Kemendikbud, 2014: 64). 

Pelaksanaan model pembelajaran inkuiri dapat dilakukan dengan baik, jika 

guru mampu merancang rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan baik 

dan benar sesuai dengan tuntutan Kurikulum 2013. Namun, menurut Salirawati 
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(2014: 17) menyatakan tidak semua guru piawai dalam merancang rencana 

pelaksanaan pembelajaran menerapkan model dan pendekatan yang dianjurkan 

terutama pendekatan saintifik disebabkan karena alokasi waktu yang singkat 

untuk menerapkan sesuai prosedur dari setiap pendekatan. 

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan salah seorang 

guru IPA di SMPN 3 Pariaman, Ibu Maria Helwati, SK, S. Pd., pada tanggal 3 

September 2015 menyampaikan bahwa beliau mengalami kesulitan dalam 

merancang RPP sesuai dengan tuntutan dalam Kurikulum 2013. Hal ini 

disebabkan karena perubahan panduan penyusunan RPP pada Kurikulum 2013 

sehingga guru belum dapat memahami sepenuhnya tentang panduan tersebut. 

Adapun perubahan dalam Kurikulum 2013 tentang RPP yang diatur dalam 

Permendikbud nomor 103 tahun 2014 ialah tentang dicantumkannya indikator 

pencapaian kompetensi untuk KI-1 dan KI-2, dihilangkannya rumusan tujuan 

pembelajaran, dan materi pembelajaran dibedakan ke dalam tiga kelompok 

yaitu materi reguler, materi pengayaan dan materi remedial. 

Permasalahan di atas, menyebabkan guru IPA di SMPN 3 Pariaman belum 

memahami sepenuhnya dalam membuat RPP tersebut. Selain itu Ibu Maria 

Helwati SK, S. Pd., juga mengalami kesulitan dalam merancang RPP yang 

sesuai dengan tuntutan Kurikulum 2013 dan menyesuaikannya dengan 

karakteristik dari peserta didik. Selain itu ketersediaan sarana, prasarana dan 

juga media serta sumber belajar yang akan digunakan jumlahnya belum 

maksimal. Hal inilah yang menyebabkan guru kesulitan dalam merancang 
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rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) sehingga pelaksanaan proses 

pembelajaran di kelas kurang maksimal. 

Dalam penelitian ini, peneliti mengambil materi Tekanan Zat Cair dan 

Penerapannya dalam Kehidupan (KD 3.8) Berdasarkan laporan hasil penelitian 

Ahda dan Fitri (2014: 3) terhadap buku guru  dan buku siswa Kelas VIII 

tentang KD 3.8 dan 4.8 di SMPN 4 Payakumbuh yang menunjukkan masih 

kurangnya pengintegrasian materi pada KD tersebut. Pada kompetensi dasar 

3.8 terlihat integrasi materi fisika, kimia dan biologi yaitu peserta didik dapat 

memahami tekanan zat cair pada tekanan darah, difusi pada peristiwa respirasi 

dan tekanan osmosis. Sedangkan dalam buku guru dan buku siswa dijelaskan 

secara terpisah. Disamping itu, latar belakang guru IPA Kelas VIII di SMPN 3 

Pariaman ialah dari Pendidikan Fisika dan mereka menyatakan tidak 

sepenuhnya dapat memahami materi biologi dan kimia dalam proses belajar 

mengajar.  

Berdasarkan permasalahan diatas diperlukan RPP berbasis inkuiri dalam 

proses pembelajaran IPA. Hal inilah yang melatarbelakangi peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian mengenai Pengembangan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) IPA Kelas VIII SMP Berbasis Model Pembelajaran 

Inkuiri tentang Materi Tekanan pada Zat Cair dan Penerapannya dalam 

Kehidupan. 
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B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah di atas, terdapat beberapa masalah 

yang muncul diantaranya: 

1. Kesulitan guru dalam mengimplementasikan fase menanya dari pendekatan 

saintifik. 

2. Tidak semua guru ahli dalam merancang RPP berbasis model dan 

pendekatan yang dianjurkan dalam Kurikulum 2013. 

3. Guru kesulitan dalam merancang RPP sesuai panduan dalam Kurikulum 

2013 karena belum terlalu memahami bagian-bagian RPP yang akan 

dirancang. 

4. Kesulitan dalam menyusun RPP yang disesuaikan dengan karakteristik 

peserta didik dan keterbatasan sarana, prasarana dan sumber belajar yang 

mendukung. 

5. Kurangnya pengintegrasian materi fisika, kimia dan biologi pada materi 

Tekanan Zat Cair dan Penerapannya dalam Kehidupan.  

6. Belum adanya RPP IPA berbasis model pembelajaran inkuiri tentang materi 

Tekanan Zat Cair dan Penerapannya dalam Kehidupan di SMPN 3 

Pariaman. 

C. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah, maka dari identifikasi masalah di atas 

peneliti membatasi ruang lingkup masalah pada belum adanya rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP) IPA berbasis model pembelajaran inkuiri 
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tentang materi Tekanan Zat Cair dan Penerapannya dalam Kehidupan di SMPN 

3 Pariaman. 

D. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah di atas, maka rumusan 

masalah pada penelitian ini ialah bagaimana proses mengembangkan RPP IPA 

Kelas VIII SMP berbasis model pembelajaran inkuiri tentang materi tekanan 

zat cair dan penerapannya dalam kehidupan yang valid dan praktis? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk menghasilkan 

RPP IPA Kelas VIII SMP berbasis model pembelajaran inkuiri tentang materi 

tekanan zat cair dan penerapannya dalam kehidupan yang valid dan praktis. 

F. Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak, 

sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti, sebagai pengalaman dan bekal pengetahuan dalam 

mengaplikasikan pengetahuan. 

2. Bagi guru, sebagai bahan masukan bagi guru untuk membuat rencana 

pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan model yang direkomendasikan 

dalam Kurikulum 2013. 

3. Bagi peserta didik, menjadikan peserta didik lebih aktif dan semangat dalam 

mengikuti proses pembelajaran karena langkah – langkah pembelajaran 

yang dilaksanakan guru jelas dan mengajak peserta didik berpikir kritis.  
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4. Bagi peneliti lain, sebagai masukan dan menambah wawasan untuk 

mengembangkan dalam penelitian sejenis lainnya. 

G. Definisi Operasional 

 Untuk membantu pemahaman terhadap penelitian ini, maka diberikan 

definisi operasional sebagai berikut: 

1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

 RPP merupakan rencana pelaksanaan pembelajaran yang disusun oleh 

guru sesuai dengan silabus, buku peserta didik dan buku guru sehingga 

proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan efisien. Penyusunan RPP ini 

bisa untuk satu kali pertemuan atau lebih, dan disesuaikan dengan 

karakteristik peserta didik. 

2. Model Pembelajaran Inkuiri 

Model pembelajaran inkuiri merupakan model pembelajaran yang 

mengarahkan peserta didik mampu menemukan pengetahuan ide dan 

informasi melalui usaha sendiri dengan langkah-langkah metode ilmiah.  

Adapun langkah-langkah pembelajaran dalam model pembelajaran inkuiri 

menurut Ong dan Boorich dalam Kemendikbud (2014: 59) sebagai berikut: 

a) Ask (merumuskan pertanyaan atau hipotesis). 

b) Investigate (merencanakan penyelidikan dan mengumpulkan data). 

c) Create (menganalisis data dan menginterpretasikan hasil). 

d) Discuss (mendiskusikan temuan penyelidikan dan membuat simpulan). 

e) Reflect (melakukan refleksi dan membuat hubungan antar konsep). 
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3. RPP Berbasis Model Pembelajaran Inkuiri 

RPP berbasis model pembelajaran inkuiri merupakan suatu rencana 

pelaksanaan pembelajaran yang dibuat dengan langkah-langkah kegiatan 

pembelajaran yang melatih peserta didik dapat berpikir kritis, memberikan 

pengalaman belajar nyata kepada peserta didik karena peserta didik dituntut 

untuk dapat menemuakan sendiri ide, informasi dan pengetahuan melalui 

langkah metode ilmiah.  

H. Spesifikasi Produk 

 Produk pengembangan yang direncanakan dalam penelitian ini berupa 

RPP berbasis model pembelajaran inkuiri pada materi tekanan pada zat cair 

untuk peserta didik Kelas VIII SMP. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ini 

dibuat menggunakan aplikasi Microsoft Word 2007. Font yang dipakai dalam 

pembuatan RPP adalah Times New Roman, dan warna tulisannya hitam. Selain 

itu, peneliti juga membuat Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang berfungsi 

membantu peserta didik dalam mengikuti  kegiatan pembelajaran sehingga 

proses belajar mengajar menjadi lebih efisien dan efektif. Lembar Kerja 

Peserta Didik ini dibuat menggunakan aplikasi Microsoft Publisher, font yang 

digunakan Book Antiqua dengan size 12 dan dilengkapi dengan warna yang 

menarik. 

 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) ini disusun berdasarkan 

Permendikbud Nomor 103 tahun 2014 tentang pembelajaran pada pendidikan 

dasar dan pendidikan menengah. Adapun sistematika RPP dalam penelitian ini 

sesuai dengan Permendikbud terdiri atas beberapa komponen yaitu identitas 
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RPP, kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator pencapaian kompetensi, 

materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, penilaian pembelajaran, media, 

alat, bahan dan sumber belajar yang digunakan.  

Pembelajaran inkuiri dalam RPP ini terlihat pada kegiatan inti, dimana 

tahapannya ialah sebagai berikut: 

1. Tahap Ask (merumuskan pertanyaan atau hipotesis), disini guru 

menstimulasi peserta didik melalui wacana yang ada dalam Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD), dan peserta didik melakukan kegiatan mengamati 

dengan membaca wacana tersebut. Setelah itu, guru akan membimbing 

peserta didik untuk merumuskan pertanyaan atau hipotesis dari wacana 

tersebut sesuai panduan dalam LKPD. 

2. Tahap Investigate (mengumpulkan data) disini peserta didik dituntut 

mengumpulkan data melalui kegiatan eksperimen dengan menggunakan 

alat, bahan yang tepat dan mampu melaksanakannya secara sistematis sesuai 

prosedur dalam LKPD. 

3. Tahap Create (menganalisis data dan menginterpretasikan hasil), tahap ini 

peserta didik dibimbing oleh guru untuk melakukan kegiatan mengasosiasi 

atau mengolah informasi dengan cara menganalisis data yang didapatkan 

saat tahap Investigate kemudian menjawab pertanyaan yang tersedia dalam 

LKPD. 

4. Tahap Discuss (mendiskusikan temuan penyelidikan dan membuat 

kesimpulan), dalam hal peserta didik dibimbing oleh guru melakukan 

kegiatan mengkomunikasikan melalui diskusi kelompok untuk membahas 
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jawaban pertanyaan atau keterbuktian hipotesis yang telah mereka rumuskan 

pada tahap Ask. Setelah itu peserta didik juga dibimbing mendiskusikan 

hasil penyelidikan sehingga mampu membuat kesimpulan. 

5. Tahap Reflect (refleksi), merupakan tahap terakhir dari model pembelajaran 

inkuiri ini, tahap ini guru membimbing peserta didik mampu menemukan 

aplikasi lain dalam kehidupan sehari- hari yang terkait dengan pembelajaran 

yang telah mereka lakukan. Disamping itu, pada tahap ini guru juga akan 

memberikan penjelasan tambahan terkait materi yang telah dipelajari. 

    


